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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Penyakit jantung merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia pada 
saat ini. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2002 sedikitnya 6 
juta kematian di dunia disebabkan oleh penyakit ini dan mengalami kenaikan pada 
tahun 2012 yaitu 7,4 juta kematian atau setara dengan 13,2% kematian di dunia 
(WHO, 2014). Sehingga perlu perhatian khusus terhadap tingginya angka kematian 
akibat penyakit jantung ini. 
Menurut Karim dan Kabo (1996) jantung merupakan sebuah organ unik yang 
mampu memproduksi muatan listrik. Von Kolliker telah membuktikan hal ini 
melalui preparat yang dikenal sebagai rheoscopic forg. Impuls atau muatan listrik 
yang dihasilkan oleh jantung dapat menjalar ke seluruh tubuh karena tubuh 
merupakan sebuah konduktor yang baik. Sehingga, muatan listrik tersebut dapat 
diukur dengan sebuah galvanometer yang terdiri dari elektroda-elektroda yang 
diletakkan pada berbagai posisi di permukaan tubuh. Grafik yang tercatat melalui 
rekaman ini disebut elektrokardiogram (EKG) (Karim & Kabo, 1996). 
EKG merupakan alat bantu yang cukup bermanfaat dalam mengarahkan suatu 
diagnosis penyakit jantung. Menurut Rizal dan Suryani (2008) rekaman dari sinyal 
EKG dapat menggambarkan kelainan dari fungsi jantung seseorang. Rekaman dari 
sinyal EKG ini dinilai oleh seorang ahli jantung dari irama sinyal, orientasi sinyal, 
dan bentuk gelombang. Penilaian ini relatif subjektif, tergantung keahlian dokter 
dan kondisi pasien (Rizal & Suryani, 2008). 
Umumnya, rekaman sinyal EKG yang diambil dari elektrokardiograf 
ditampilkan melalui sebuah monitor atau dicetak pada kertas EKG. Kertas EKG 
merupakan kertas grafik dimana aksis horizontalnya mewakili kurun waktu dan 
aksis vertikalnya mewakili voltase, dengan dua parameter tersebut dokter mampu 
mengetahui denyut jantung pasien melalui ada tidaknya perubahan voltase dari 





yang cukup lama dan tidak bisa digunakan untuk sistem deteksi dini kelainan 
jantung. 
Seiring perkembangan jaman dan kemajuan teknologi elektronika serta 
berkembangnya teknik-teknik pengolahan sinyal digital, banyak cara yang telah 
dikembangkan untuk mengenal kelainan jantung secara otomatis melalui 
pengenalan sinyal EKG (Walker, 1999 ). Lou et al. (2013) telah mengembangkan 
sistem pemantauan kesehatan secara nirkabel berdasarkan sistem operasi Android. 
Sistem ini mampu mengukur, menganalisis, menyimpan berbagai parameter 
fisiologis pasien (Lou, et al., 2013). 
Menurut Lou et al. (2013) perkembangan teknologi ini dijembatani oleh dua 
aspek utama. Yang pertama, kemajuan amplifier daya mikro yang presisi, adanya 
mikrokontroler, dan teknologi Micro-Electro-Mechanical Sistems (MEMS) yang 
telah memungkinkan pengembangan teknologi pemantauan kesehatan nirkabel 
yang berukuran sangat kecil, dan berdaya rendah. Kedua, dengan perkembangan 
teknologi komunikasi ponsel dan teknologi mikroelektronika, smartphone memiliki 
karakteristik penyimpanan berkapasitas besar, kecepatan tinggi dan chip 
pemrosesan dengan presisi tinggi, layar sentuh besar, navigasi Global Positioning 
Sistem (GPS), baterai berkapasitas tinggi, dan fungsi komunikasi yang hebat (Lou, 
et al., 2013). 
Saat ini, smartphone banyak digunakan di bidang kesehatan, terutama bidang 
kesehatan mobile. Dibandingkan dengan monitor pada Personal Computer (PC) 
atau Personal Digital Assistant (PDA), smartphone lebih kecil dan lebih mudah 
untuk dibawa, memiliki kemampuan komunikasi data jarak jauh dan memiliki 
beragam fungsi lainnya (Li, et al., 2007). 
Android adalah salah satu sistem operasi yang digunakan di tablet dan 
smartphone. Beberapa keuntungan yang ditawarkan Android antara lain, pertama 
Android memungkinkan penggunaannya dalam berbagai perangkat, karena open 
source; kedua, teknologi ini memegang sekitar 46,9% dari pengguna smartphone 
di pasaran; ketiga, pengembangan aplikasi untuk sistem operasi ini jauh lebih 
mudah; keempat, evolusi dan pertumbuhan Android signifikan untuk berbagai 





Koneksi antara perangkat keras seperti sensor dengan internet 
memungkinkan pengaksesan data dan pengendalian perangkat tersebut secara jarak 
jauh. Sistem ini dikenal dengan istilah Internet of Things (IoT). Contoh aplikasi IoT 
di dunia medis adalah sebuah alat pacu jantung dapat mengirimkan data penting 
melalui link Bluetooth ke ponsel, selanjutnya ponsel dapat menganalisis data dan 
memanggil dokter ketika dalam keadaan darurat (Kopetz, 2011). 
Penelitian sebelumnya mengenai pemantauan elektrokardiogram 
menggunakan smartphone Android telah dilakukan oleh Lou (2014). Aplikasi yang 
telah dikembangkan mampu mengukur sinyal EKG dan detak jantung pasien hanya 
dengan menggunakan dua buah elektroda yang dipasangkan pada dada. 
Pemantauan EKG secara portabel yang telah dikembangkan oleh Lou (2014) ini 
menggunakan komunikasi Bluetooth secara realtime (Lou, et al., 2013). 
Jika sinyal EKG diplotkan terhadap waktu, jumlah gelombang R yang terjadi 
dalam satu menit atau interval R-R yaitu waktu dari puncak R ke puncak R 
berikutnya dalam gelombang EKG, dapat digunakan untuk memperhitungkan 
denyut jantung (Ahmed, et al., 2010). Untuk mendeteksi puncak R dalam kompleks 
QRS gelombang EKG, diperlukan suatu detektor atau metode untuk mendeteksi 
puncak R ini, salah satu metode pendeteksian kompleks QRS telah dikembangkan 
oleh Chen (2003), dimana metode tersebut terdiri dari dua digital linear filtering 
dan algoritma penentuan keputusan (Chen & Chen, 2003). 
Berdasarkan uraian diatas, penggunaan smartphone dan pemantauan EKG 
secara jauh menggunakan internet tentunya akan sangat membantu dokter ataupun 
peneliti untuk mengolah dan meneliti lebih lanjut data EKG tersebut. Sehingga, 
dilakukan penelitian mengenai pemantauan elektrokardiogram dan denyut jantung 
secara jarak jauh menggunakan android. Sistem pemantauan EKG ini 
menggunakan Bluetooth untuk pengiriman data antara modul EKG dengan 
Android. Kemudian, data yang telah diterima oleh Android diolah dan ditampilkan 
dalam bentuk grafik dalam aplikasi di Android serta dapat disimpan dalam Android. 
Selain itu, data EKG diunggah ke internet yang selanjutnya smartphone lain dapat 
mengunduh data tersebut dan menampilkannya dalam grafik. Dalam penelitian ini, 





dua metode yaitu Metode Threshold dan Metode Filter yang mengadopsi metode 
pendeteksian kompleks QRS yang telah dikembangkan oleh Chen (2003). 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh perumusan 
masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana membuat sistem pemantauan EKG secara nirkabel melalui 
perangkat Bluetooth dan koneksi internet berdasarkan sistem operasi 
Android? 
b. Bagaimana membuat aplikasi pemantauan EKG di Android? 
c. Bagaimana mendeteksi kompleks QRS dalam penentuan denyut jantung 
menggunakan Metode Tapis dan Metode Threshold? 
d. Bagaimana kinerja pendeteksian kompleks QRS dalam penentuan denyut 
jantung menggunakan Metode Tapis dan Metode Threshold? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Rentang waktu untuk data EKG yang disimpan dalam Android adalah 
selama 2 menit. 
b. Nilai Threshold pada penentuan titik parameter gelombang EKG dalam 
pendeteksian kompleks QRS menggunkan Metode Threshold ditentukan 
secara manual. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Membuat sistem pemantauan EKG secara nirkabel melalui perangkat 
bluetooth dan koneksi internet berdasarkan sistem operasi Android. 
b. Membuat aplikasi pemantauan EKG di Android. 
c. Mendeteksi kompleks QRS dalam penentuan denyut jantung menggunakan 





d. Menentukan kinerja pendeteksian kompleks QRS dalam penentuan denyut 
jantung menggunakan Metode Tapis dan Metode Threshold. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia kesehatan. 
Manfaat tersebut antara lain memberikan kontribusi dalam dunia kesehatan sebagai 
sarana pemantauan EKG secara nirkabel dengan Android.
